POLA-POLA KENDANG GUPEKAN 

GAYA I PUTU SUMIASA

1. Latar Belakang
Kendang adalah sebuah instrumen yang memiliki peran penting bagi jalannya sebuah alur gending atau lagu yang dimainkan (ditabuhkan). Sebagaimana dikatakan oleh Indra Sadguna, Kendang merupakan salah satu instrumen musik yang universal, karena hampir di seluruh belahan dunia dipastikan memiliki alat musik yang tergabung dalam keluarga perkusi tersebut (Indra Sadguna, 2010:1). Mencermati pernyataan Indra Sadguna, kurang tepat kiranya bagi penulis untuk memvonis bahwa kendang merupakan instrumen musik yang universal sebab kendang merupakan sebuah instrumen yang terdapat dibeberapa wilayah di ASIA seperti Indonesia, Philipina, India, Kamboja, dan lain-lainnya (tidak di dunia). Namun, satu hal yang pasti, kendang memang benar tergolong ke dalam keluarga perkusif.
Berbicara tentang kendang (kendang Bali), maka tidak dapat dilepaskan dengan juru kendang yang memainkan instrumen ini. Memainkan instrumen kendang ataupun instrumen apapun itu tentu memerlukan teknik yang baik dan benar. Bali sebagai pulau kesenian memiliki begitu banyak “sekar jagat” yang amat piawai bermain kendang tunggal khususnya dalam memainkan kendang gupekan dalam gending kakebyaran seperti  I Gede Manik, I Wayan Beratha, I Wayan Suweca, I Wayan Tembres, I Wayan Sinti, dan masih banyak lagi. Salah satu seniman yang mungkin sangat jarang kita dengar namanya adalah I Putu Sumiasa dari Desa Kedis. Beliau memiliki teknik dan pola permainan kendang tunggal yang secara kebetulan (didengarkan secara sekilas) memiliki kesamaan pola dengan I Gede Manik, yaitu dapat mengolah pelbagai suara kendang dengan sebuah instrumen kendang. Namun tentu saja terdapat perbedaan-perbedaan penempatan warna suara sesuai dengan selera mereka masing-masing.

Paper ini akan membahas secara intens mengenai pola pukulan kendang secara sirkulatif (sirkulatif dalam konteks ini adalah pengulangan atau repetisi pola-pola kakendangan tunggal Sumiasa). Hal ini merupakan upaya komparatif (membandingkan pola-pola yang telah dijabarkan secara sirkulatif) sehingga lebih memudahkan untuk menganalisis pola yang satu dengan pola selanjutnya. Pukulan atau pupuh kendang I Putu Sumiasa kemudian penulis representasikan secara notasi dengan menggunakan variabel-variabel yang sudah diisi keterangan.

Pada akhirnya, uraian singkat ini akan mengerucut pada satu tujuan yaitu, menganalisa pola-pola kakendangan I Putu Sumiasa. Tulisan ini bertujuan memperoleh  pupuh, motif, pola kekendangan I Putu Sumiasa yang nantinya dijadikan solusi untuk mebahasakan bagaimana sebenarnya sirkulasi permainan kendang tunggal yang diaplikasikan oleh I Putu Sumiasa. Kendatipun masih berupa wacana teoritis, tetapi melalui tulisan ini, penulis mencoba memberikan bagaimana pola-pola makendang tunggal gaya I Putu Sumiasa.
2. Kendang Bali
Di Bali sedikitnya terdapat enam (6) jenis kendang yang didasarkan atas ukuran dan konteks kendang itu dipakai. Adapun kendang yang dimaksud adalah kendang Mebarung, kendang Cedugan, kendang Gupekan, kendang Krumpungan, kendang Nyalah dan kendang Angklung. Jenis kendang yang telah disebutkan diatas memiliki ukuran yang berbeda-beda, sehingga berimplikasi dihasilkannya timbre yang berbeda pula. Perbedaan timbre (warna suara) yang dimiliki oleh setiap kendang berdampak terhadap perbedaan teknik dalam memainkannya. Perbedaan teknik ini biasanya dapat diamati dengan melihat ukuran instrumennya. Jika instrumen kendang memiliki selisih ukuran yang sangat jauh, maka sudah dapat dipastikan kendang yang dimaksud memiliki teknik permainan yang berbeda.

Kendang yang terdapat di Bali umunya berbentuk silinder dan memilikiperbedaan diameter pada sisi kanan (Bali : muwe) dan sisi kirinya. Perbedaan diameter antara kedua sisinya menyebabkan kendang memiliki garis singgung sehingga secara sekilas terlihat seperti kerucut yang terpotong. Di dalam bantang kendang terdapat lubang yang berfungsi sebagai resonator untuk menghasilkan frekuensi yang diinginkan, lubang tersebut terletak kira-kira ¾ dari sisi muka kendang atau setengah panjang kendang. Lubang yang dimaksud disebut dengan pakelit. Semakin besar lubang pakelit, maka suara yang dihasilkan semakin tinggi. Semakin kecil lubang pakelit maka frekuensi yang dihasilkan semakin rendah. Kendang yang menghasilkan frekuensi yang lebih rendah disebut kendang wadon, sedangkan kendang yang menghasilkan frekuensi yang lebih tinggi disebut kendang lanang. 

Sampai saat ini belum diketahui secara faktual mengapa kendang yang menghasilkan frekuensi lebih rendah disebut dengan kendang wadon, begitu pula sebaliknya. Menurut asumsi penulis, penamaan istilah lanang wadon sangat terkait erat dengan arti kata lanang dan wadon itu sendiri. Kata wadon berasal dari bahasa kawi yaitu wadu yang secara harfiah mengandung makna gurulaki atau pelayan suami. Secara logis seorang perempuan biasanya diidentikan berada di “bawah laki-laki”, atau memiliki posisi lebih rendah (tradisi masyarakat Jawa). Mungkin tradisi tersebut diadopsi untuk menamakan instrumen kendang wadon. Begitu pula kendang lanang, lanang dalam bahasa Indonesia berarti laki-laki. Laki-laki diidentikan dengan sifat-sifat kedinamisannya dan cenderung mengungguli (lebih tinggi) sifat-sifat seorang perempuan (wadon), mungkin saja kata lanang di dalam penamaan sebuah kendang didasarkan atas frekuensi yang dihasilkan kemudian disamakan dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang laki-laki pada umumnya. 
3. Definisi dan Keberadaan Permainan Kendang Tunggal.
Kendang Tunggal adalah permainan sebuah kendang oleh seorang pemain dengan pola dan motif pukulan yang amat bebas (I Made Bandem, 2013:187). Mencermati pendapat I Made Bandem, sudah dapat dipastikan bahwa permainan kendang tunggal mengedepankan improvisasi, dan kemapanan seorang juru kendang dalam mengaplikasikan pukulannya. Pendapat di atas semakin diperkuat oleh pendapat Sudirana dalam tesisnya yang berjudul “Kendang Tunggal : Balinese Solo Drumming Improvisation”mengatakan bahwa:

“The term Kendang tunggal literally means single drum, but it is most commonly understood to mean solo drumming improvisation ”(Sudirana, 2009:21)
Mencermati pendapat Sudirana, kendang tunggal sebagai sebuah istilah memiliki dua pengertian. Pertama kendang tunggal memiliki makna bahwa instrumen kendang hanya ada satu dalam penggunaanya, sedangkan pengertian yang kedua lebih menekankan pada improvisasi pada permainan makendang tunggal. Mekendang tunggal sebagai sebuah teknik permainan solo memiliki porsinya sendiri dan memiliki tempat secara khusus untuk memainkannya. Lebih lanjut Sudirana berpendapat bahwa :
“Kendang tunggal is needed in bapang and pengipuk sections when the music and dance require spontaneous interaction. It usually accompanies dance pieces, primarily solo dance where the dancer has control over the piece continuously using certain movement cues called angsel”.

Sudah sangat jelas bahwa permainan kendang tunggal hanya dibutuhkan gending-gending yang tergolong pada lagu ostinato seperti bapang dan lagu yang agak panjang seperti pengipuk. Biasanya makendang tunggal dalam bapang memerlukan kecakapan merespon setiap gerakan penari yang spontanitas (biasanya berbentuk cues ataupun angsel).
 Keberhasilan sebuah sekaha dalam menampilkan lagu-lagunya disamping dari kekompakan para pemainnya juga sangat ditentukan oleh juru kendangnya. Seorang juru kendang tidak saja terampil secara pukulan semata, melainkan bagaimana mereka dapat tampil secara perfoman. Sebab ketika seorang juru kendang tampil di atas panggung, kemampuan mereka tidak hanya dinikmati secara audio, tetapi juga dinikmati secara visual.
Pernyataan di atas tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh I Komang Astita dalam tulisan ilmiahnya yang berjudul “Wewindon Pupuh Kekendangan Dalam Karawitan Bali”. Beliau menjelaskan bahwa kekendangan atau mekendang tunggal adalah perminan yang memerlukan keterampilan secara virtuistik dimana intensitas dan kualitas permainannya mencerminkan suatu kematangan dengan stilisasi tertentu yang dalam istilah karawitan disebut “gegedig wayah”. Definisi tersebut tentu tidak jauh berbeda dengan apa yang penulis sampaikan pada alenia sebelumnya. Sudah menjadi suatu keharusan bahwa permainan kendang tunggal itu memerlukan semacam keterampilan dan virtuositas yang tinggi. Sebab seorang juru kendang itu diibaratkan sebagai jantungnya sebuah pementasan seni karawitan (Gong Kebyar pada khususnya). Jika jantungnya tidak berfungsi lagi dengan baik, maka akan terjadi gangguan-gangguan. Begitu pula dalam seni karawitan, jika instrumen kendang yang berfungsi sebagai pengatur jalanya nafas gending tidak berfungsi sebagaimana mestinya (belum mempunyai skil yang memadai), maka dapat ditebak jalanya pementasan ataupun penampilan sebuah pertunjukan seni karawitan akan berjalan kacau.
Berbicara mengenai ngendang tunggal, maka tidak dapat dipisahkan dengan pupuh kekendangan. Kendang tunggal adalah sebuah istilah yang di dalamnya terdapat pupuh kekendangan. Pupuh Kakendangan secara kebahasaan (etimologi)  berasal dari kata pupuh dan kakendangan. Pupuh merupakan cabang seni karawitan yang menggunakan suara manusia sebagai media ungkap. Pupuh adalah bentuk nyanyian yang tidak berdasarkan gending gong tetapi berdasarkan “pada lingsa”. Sedangkan kakendangan berasal dari kata kendang yang berarti alat gamelan Bali yang terbuat dari kayu dan berbentuk gelas (I Wayan Suweca, 2005:4), mendapat awalan ka- dan akhiran –an lebih menekankan pada prilaku. Jadi yang dimaksud dengan pupuh kekendangan adalah gabungan dari beberapa warna suara kendang sehingga menghasilkan suatu pola kekendangan. Jika dikaitkan dengan pupuh dalam vokal sesuai dengan definisi di atas, pupuh dalam karawitan vokal memeng diikat oleh suatu sistem pada-lingsa, tetapi terdapat semacam kebebasan dalam mengembangkan melodi pokoknya. Istilah ini dikenal dengan sistem wilet. Begitu pula dalam permainan kendang tunggal khususnya kendang tunggal kakebyaran, terdapat suatu kebebasan berimprovisasi dalam mengolah suara kendang untuk diaplikasikan sebagai pola, namun dalam penerapannya, terdapat suatu uger-uger atau pakem yang mengikat. Seperti jatuhnya pukulan gong, pukulan kempur, pukulan jegogan, dan pukulan klenang. Dibutuhkan kalkulasi secara matematis untuk mencocokan agar pukulan dan pola kekendangan jatuhnya tepat atau berada dalam posisi off -beat dengan instrumen yang dimaksud.

Pupuh kekendangan lebih spesifik dari pada kendang tunggal, sebab di dalam pupuh kekendangan dijelaskan secara rinci mengenai pola, struktur, warna suara, maupun yang lain-lain sesuai dengan identitas kekendangan tunggal itu sendiri. Kendang tunggal merefleksikan jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang. Sebab permainan kendang tunggal itu secara musikalitas berfungsi sebagai pengatur jalannya reportoar lagu, memberi jiwa, memberi dinamika, sehingga lagu yang dimainkan nampak hidup. Tentu hal itu merepresentasikan sifat-sifat seorang pemimpin. Tidak saja memimpin dalam konteks sosial politis, melainkan sebagai pemimpin diri sendiri pada khusunya.

Jadi Kendang tunggal dan pupuh kekendangan adalah dua istilah yang saling berkaitan, dimana di dalamnya terdapat teknik, pola, warna suara, yang diolah berdasarkan rasa estetis dan kemampuan improvisasi oleh seorang juru kendang serta tidak terlepas dari pakem-pakem yang berlaku kendatipun diberikan kebebasan dalam berimprovisasi. Ada banyak istilah untuk menirukan suara kendang (timbre) antara lain, “dag” untuk suara kendang wadon yang memakai panggul, “dug” suara kendang lanang yang memakai panggul, “pak” suara kendang lanang yang dihasilkan pada diameter sisi kiri kendang, “ka” adalah hasil suara sisi kiri kendang wadon, “cung, pung”. Dan masih banyak lagi. Semua warna suara itu diolah menjadi satu kesatuan dalam bentuk pupuh kakendangan dengan label kendang tunggal.
4. Style Kekendangan Tunggal I Putu Sumiasa Dalam Musik Kakebyaran.
Berbicara tentang style atau gaya, maka tidak dapat dilepaskan dengan sebuah konsep identitas. Mengutip dari penjelasan Chris Barker dalam bukunya yang berjudul “Kamus Kajian Budaya” (2014:132) yakni:

Konsep identitas merupakan salah satu kategori sentral dalam khazanah kajian budaya selama tahun 1990-an. Konsep ini berbicara tentang deskripsi seseorang secara kultural yang didalamnya kita melakukan identifikasi dengan melibatkan aspek emosional menyangkut kesamaan dan perbedaan, sekaligus yang personal dan yang sosial…………………….dst

Mencermati pernyataan Barker di atas, maka dapat ditarik sebuah benang merah bahwa Indentitas itu bukan hanya deskripsi karena bentuk fisik semata, melainkan identitas itu bisa terbentuk karena deskripsi dan style seseorang secara kultural. Di sini juga dibicarakan bagaimana identitas itu terbentuk dari sebuah kebiasaan yang bersifat budaya atau kultural, sehingga menimbulkan semacam gaya untuk membentuk karakter maupun ciri khas yang dimiliki oleh seseorang. Mengidentifikasi maupun menganalisis sangat menentukan bagaimana kita bisa membahasakan pola permainan kendang tunggal seseorang ke dalam bentuk tulisan maupun notasi.

Menurut pengamatan penulis, permainan kendang tunggal kakebyaran merupakan bentuk integral dari pola permainan kendang kerumpungan yang digunakan untuk mengiringi tari palegongan maupun gaguntangan. Salah satu alasan mengapa penulis berasumsi sedemikian rupa adalah perlu diketahui bahwa kendang kerumpungan merupakan sebuah instrumen yang muncul pada gamelan yang tergolong ke dalam gamelan golongan madya. Teknik permainanya pun sarat akan nilai kompeksitas, melibatkan  banyak suara warna kendang. Terdapat kesamaan kesan dalam pengaplikasianya dengan teknik permainan kendang tunggal kakebyaran selama ini. Hanya saja permainan kendang kerumpungan melibatkan 2 (dua) personil untuk menghasilkan jalinan yang ritmis. Salah satu cara untuk memudahkan kita untuk mengidentifikasi kesamaannya adalah menggunakan sebuah metode komparatif, yaitu membandingkan pola permainan kendang kerumpungan dan nunggal Kakebyaran dengan menggunakan gending bebatelan, bapang, dan bentuk-bentuk lagu pendek yang lainnya, tentunya dilakukan melalui pengamatan secara langsung (studi lapangan).

Pemainan Kendang tunggal I Putu Sumiasa memiliki ciri khas tersendiri dan hampir mirip dengan pupuh kekendangan I Gede Manik, hanya saja dalam memainkan gending kakebyaran seperti tari Trunajaya, dengan tempo yang sedemikian cepatnya beliau mampu mengolah berbagai macam suara kendang dengan pukulan yang didominasi oleh suara “dit” yaitu suara kendang gupekan wadon. Salah satu alasan logis I Putu Sumiasa mengapa dalam memainkan kendang tunggal kakebyaran  banyak menggunakan suara “dit” adalah karena rasa estetis dari dalam dirinya sendiri. Di samping itu, beliau menuturkan, “yen ngambelang gending care Trunajaya harus dueg ngejang gledig apang nyak pangus, nak gending becat, yen kumpung anggon sinah sing medingehan jak juru gambele ane lenan, jani kudiang carane gending becat, keras, ngebyar pang nyak medingehan munyin kendange???? Gledit sube anggon,,, hahahahhahaha” (Wawancara oleh Pany Ryandhi tanggal 14 maret 2015).

Dari kutipan wawancara itu, penulis mendapatkan semacam pembelajaran bahwa ketika seorang juru kendang memainkan lagu –lagu yang bersifat agresif dan dinamis, hendaknya seorang pemain kendang lebih banyak memainkan suara pada sisi kanan kendang. Secara logika, suara kendang akan tampak terdengar dengan jelas, sehingga lebih memudahkan memberikan aksentuasi-aksentuasi dan angsel bagi para penabuh maupun penarinya. Hal inilah yang penulis jadikan sebagai ciri khas permainan kendang tunggal I Putu Sumiasa.
5. Struktur dan Pola Kendang Tunggal Kakebyaran I Putu Sumiasa
Untuk memudahkan mengetahui pola permainan kendang tunggal style I Putu Sumiasa maka perhatikan pola bapang Tari Terunajaya di bawah ini :
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Untuk diketahui, bapang adalah komposisi lagu gamelan yang tergolong jenis lagu ostinato (delapan ketuk) yang biasanya dipakai untuk mengiringi tarian seperti panakawan, baris, dan legong (Bandem, 1983:2). Dari penotasian bapang tari Terunajaya di atas, dapat diketahui bahwa pola permainan kendang I Putu Sumiasa dalam memainkan kendang kakebyaran dengan tempo cepat didominasi oleh pukulan pada pergelangan tangan kanan. Jika diamati secara cermat, maka penekan jatuhnya pukulan instrumen seperti gong tidak berbenturan dengan pukulan kendang pada ketukan ke-8. Pukulan gong jatuh pada ketukan ke-8 tepat pada hitungan on beat, sedangkan penekanan pada pupuh kekendangan I Putu Sumiasa jatuh pada hitungan 7,5 dengan posisi off beat. Satu alasan yang pasti mengapa dalam pengaplikasiannya memainkan lagu kakebyaran dengan tempo cepat dengan pukulam pupuh kendang didominasi oleh pukulan “dit” adalah agar suara kendang sebagai instrumen yang berfungsi sebagai pemurba irama terdengar dengan jelas, sehingga memudahkan memberikan aksentuasi-aksentuasi kepada juru gambel dan penari.
Untuk memudahkan penganalisisan, maka perhatikan transkripsi pola kakendangan tunggal I Putu Sumiasa dalam gending pengipuk tari Kebyar Legong di bawah ini :
Pola. 1 (audio 1)
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Pola. 2 (audio 2)
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Berdasarkan tabel analisis di atas, penerapan pupuh yang dilakukan oleh I Putu Sumiasa adalah pada awal dari gending pengipuk tari Kebyar Legong. Pada baris pertama (delapan pukulan peniti penyacah) terdapat empat (4) pukulan “pak”, ada beberapa kalimat yang menarik perhatian penulis, yaitu pukulan kendang yang dimainkan secara off-beat yang mengkolotomis pukulan penyacah pada ketukan ke-6, 7, dan 8. Pada baris kedua juga terdapat empat pukulan “pak”, baris ketiga terdapat tiga pukulan “pak”, baris ke empat terdapat tiga pukulan “pak” dan pada baris kelima terdapat tujuh pukulan “pak”. Secara singkat berdasarkan analisis di atas, penulis berasumsi bahwa dalam bermain kendang tunggal (pengipuk tari Terunajaya) beliau lebih menekankan pada pola permainan yang lebih bersifat off-beat (ngantung kajar) dalam mengkolotomik melodi dasarnya. Sumiasa lebih memilih untuk mendominasi suara cung, lung, dan dit. Menurut beliau pengipuk Kebyar Legong merupakan gending yang dimainkan dengan tempo yang lumayan cepat dan memiliki karakter yang gagah-manis sehingga lebih tepat baginya untuk mengaplikasikan ketiga timbre yang telah penulis sebutkan di atas. Sumiasa juga sempat mengajarkan penulis beberapa pola yang sangat jarang penulis dengar ketika beliau bermain kendang tunggal. Adapun pola yang dimaksud adalah :
.PCPCP. D .PeP PP DeP CLD .PEP  PP DP.D .CLD .PeP PCLD

.CLD.D.

Pola pertama pada 16 ketukan pertama.
Keterangan :

1. P adalah lambang ataupun peniruan bunyi “pak” yang dihasilkan oleh sisi kiri diameter kendang.
2. C adalah lambang bunyi “cung” sama dengan “pung”, yaitu bunyi kendang yang dihasilkan pada sekitar diameter tengan mua kendang.
3. E adalah lambang dari suatu gerakan tangan miles yang dihasilkan oleh kelima jari tangan kanan, yaitu suatu gerakan yang berfungsi sebagai media untuk memperlancar melakukan maupun mengaplikasikan pupuh kekendangan tunggal.
4. E adalah warna suara yang dihasilkan oleh gerakan miles oleh ibu jari tangan kanan
5. D adalah lambang dari bunyi “dit”, yitu sebuah bunyi yang dihasilkan pada sisi kanan diameter kendang wadon.
6. L adalah bunyi “cung” yang dihasilkan pada sisi kiri diameter kendang.
7.  
        Adalah lambang garis nilai dari ketukan instrumen kenuk atau kajar.
8. Warna        menandakan jatuhnya pukulan instrumen kajar atau kenuk.
6. Kesimpulan 


Untuk menjadi seorang pengendang yang baik dan menginginkan warna suara yang sempurna, maka seorang juru kendang menurut I Putu Sumiasa harus bisa memainkan pergelangan tangan kanannya dengan sistem yang dinamakan ngewilet, miles sehingga memperlancar pupuh yang akan diterapkan dan tidak terdengar bagal (kaku). Adapun beberapa istilah dan teknik yang dikenalkan oleh I Putu Sumiasa dalam mengajarkan teknik permainan kendang tunggal kekebyaran adalah sebagai berikut :

1)  Ngewilet berasal dari kata wilet atau gullet yang menekankan pada pengembangan atau improvisasi dalam cabang seni karawitan. Dalam seni vokal, wilet adalah sebuah teknik pengembengan dari lagu-lagu dasar (paca periring). Dalam hubungannya dengan dunia karawitan instrumental khususnya tentang kekendangan nunggal, Wilet adalah teknik permainan kendang tunggal yaitu dengan melakukan gerakan seperti memutar namun tidak (dalam tari bari disebut dengan gerak ngukel). Teknik ngewilet ini merupakan sebuah teknik yang biasanya dilakukan untuk mengkombinasikan suara cung, lung, pak dalam sebuah kalimat kekendangan tunggal. Jika dinotasikan maka pupuh nya menjadi:
.PeP PECLL
           Tanda “E” merupakan nada dit yang dihasilkan oleh pangkal sampai ujung ibu jari. Teknik ngewilet juga terdapat pada pola permainan kendang kerumpungan, cedugan, bebarongan dan masih banyak lagi sesuai kebutuhan estetis dari masing-masing individunya.

2) Nabdab adalah istilah yang tidak saja terdapat dalam seni tari, namun istilah ini juga sering diungkapkan oleh I Putu Sumiasa dalam teknik bermain kendang tunggal nya. Dalam seni tari nabdab adalah mempersiapkan, mengajarkan sesuatu untuk menjadi lebih baik, rapi, dan gaya, contohnya : nabdab gelung yaitu memperbaiki dengan menyentuh gelung sebagai simbol mahkota yang paling penting atau paling tinggi, yang dipakai dibagian kepala atau bagian anggota tubuh atau badan yang paling utama (Alit Arini, 2012:67). Dalam seni karawitan khususnya dalam permainan kendang tunggal gaya I Putu Sumiasa istilah nabdab juga sering beliau katakan. Adapun yang dimaksud pukulan nabdab menurut I Putu Sumiasa adalah:

PCPC………… atau, PPPPPPPP,

Menurut beliau, pukulan nabdab ini bertujuan untuk merapikan jalannya sebuah lagu, sehingga mempunyai suatu keteraturan tempo dan dinamika (angkihan gending). Tidak salah jika penulis berasumsi bahwa pukulan nabdab yang dimaksudkan oleh I Putu Sumiasa memiliki makna yang sama dengan nabdab dalam seni tari, hanya saja konteks pengaplikasiannya berbeda.

3) Namprat jika diartikan dalam kehidupan sehari-hari mengandung makna sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara mengejutkan, membuat orang lain terkejut, menyogok secara tiba-tiba. Begitu pula dalam teknik permainan kendang tunggal kakebyaran, namprat adalah sebuah teknik pukulan yang dilakukan dengan tujuan menaikan tempo gending dengan secara tiba-tiba. Biasanya pola pukulan seperti ini terdapat pada gending-gending ostinato seperti bapang durga dalam tari Oleg Tamulilingan, bapang goak macok, bapang tari Terunajaya dan lain-lainnya. Teknik pukulan namprat ini ada dua macam, yaitu menaikan tempo (namprat) dengan suara yang dihasilkan pada pergelangan tangan kanan “dit”, dan dengan menggunakan pergelangan tangan kiri “pak”. Biasanya kedua jenis pukulan namprat ini dilakukan tanpa terikat oleh tempo, namun setelah beberapa ketukan akhirnya mengena pada satu ketukan tertentu, sesuai dengan durasi dilakukannya pukulan namprat ini.

4) Namplig, gegebug yang satu ini merupakan suatu teknik pukulan yang mengaplikasikan suara pada pergelangan tangan kanan “dit” dan juga suara “dit” yang dihasilkan pada sisi kiri muka kendang yang nantinya dikombinasikan sehingga menimbulkan suara “gledit” yang rapat. Pukulan namplig ini adalah sebuah motif pukulan yang terdiri dari dua pola kalimat singkat gleditan. Kalimat yang pertama jatuhnya pukulan “dit” tepat dalam posisi on beat, sedangkan pola yang kedua jatuhnya pukulan “dit” jatuh pada posisi off beat. Sebagai bayangan perhatikan notasi di bawah ini :

Kalimat utama





            Kalimat kedua

DdD   .DdD.

      

tiga pukulan “dit” yang pertama dimulai tepat pada posisi on beat (nuut kajar), sedangkan tiga pukulan  “dit” pada kalimat kedua dimulai pada posisi off beat (ngantung kajar). Sesuai dengan notasi di atas, kita dapat menemukan sebuah kontradiksi bahwa dengan hanya menggunakan satu timbre pada kendang tetapi dengan penempatan yang berbeda ataupun berlawanan sesuai dengan konsep dualisme (posisi nuut kajar ataupun ngantung kajar) maka akan terdengar berbeda. Hal ini sekali lagi disesuaikan dengan rasa estetis dari masing-masing juru kendang. Rasa estetis tidak saja mencangkup nilai keindahan semata, tetapi juga menyangkut masalah rasa secara umum. Secara umum, penerapan pukulan namplig ini biasanya diaplikasikan pada gending-gending dengan tempo yang cepat.
Perlu diketahui, bahwa dalam proses pembelajaran kendang tunggal oleh I Putu Sumiasa, beliau memiliki banyak pola-pola kekendangan yang ternyata tidak disadari. Dalam mengajarkan pupuh kekendangan beliau tidak menerapkan pola-pola kepada muridnya, melainkan memainkan kendang sebagaimana biasanya beliau bermain kendang, sehingga sangat sulit untuk mengidentifikasikan pola pukulan kendang I Putu Sumiasa. Sebelum mulai permulaan untuk memainkan pupuh kekendanganya, beliau selalu mengawali dengan “kalimat” seperti tertera pada ketukan kesetengah sampai ketukan kedua. I Putu Sumiasa menyebutnya dengan istilah nabdab.
Tampak sangat amat jelas, bahwa pola kekendangan dengan tempo yang cepat memiliki perbedaan dengan pengipuk yang penulis notasikan. Mengaplikasikan pupuh kekendengan dengan tempo yang sedikit lambat mempermudah I Putu Sumiasa dalam mengolah warna suara kekendangan tunggalnya. Namun mengolah warna suara ketika memainkan pupuh kendang tunggal dengan tempo yang cukup cepat adalah tantangan bagi I Putu Sumiasa.
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